
BAB V 

PENUTUP 

Pada Bab ini, dijelaskan kesimpulan dan saran berdasarkan temuan dan pembahasan pada 

bab sebelumnya. Simpulan terhadap hasil penelitian berisi majas perbandingan dan sindiran dalam 

novel Warisan karya Chairul Harun. Sementara itu, saran berisi rekomendasi hasil pemikiran 

peneliti yang berkaitan dengan majas perbandingan dan sindiran. 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan analisis data, dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut ini. Majas 

perbandingan dan sindiran dalam novel Warisan karya Chairul Harun menjadi media utama 

dalam menyapaikan gagasan dan rangkaian cerita sehingga terlihat gaya kepengarangan atau 

cara bertutur, cara merasa, dan segala yang menyangkut tentang sisi sosial budaya masyarakat 

Minangkabau melalui tuturan narrator dan tokoh.  

1. Adapun data majas perbandingan yang ditemukan personifikasi, metonimia, alusio, 

metafora, sinekdoke, eponim, dan epitet, dan simile. Sementara itu, majas perbandingan 

yang dominan dalam novel Warisan karya Chairul Harun adalah majas metafora. 

2. Majas sindiran dalam novel Warisan karya Chairul Harun ditemukan majas sindiran, antara 

lain satire, sarkasme, sinisme, innuendo, ironi, dan antifrasis. Majas sindiran dalam novel 

Warisan karya Chairul Harun yang dominan adalah majas sinisme.  

Dengan cara perbandingan, baik pengarang maupun tokoh dalam cerita, mengindikasikan 

bahwa untuk menyampaikan gagasan pada orang lain secara tidak langsung dapat dilakukan 

dengan cara melalui perumpamaan, persamaan sifat benda, memberikan sifat insani pada 

benda mati, dan sebagainya. Sementara itu, untuk mengungkapan suatu gagasan yang bersifat 

emosional dan tidak terwakilkan lagi melalui cara perbandingan, cara lain yang dapat 



digunakan yang dapat dilakukan adalah melalui sindiran. Demikianlah cara berbahasa orang 

Minangkabau digambarkan, baik yang bersifat ideal maupun tidak harus dipahami sebagai 

gejala sosial budaya masyarakat tertentu yang bersifat setempat. Fungsi majas perbandingan 

dan sindiran dalam novel Warisan karya Chairul Harun secara umum berfungsi untuk 

meningkatkan selera pembaca, meyakinkan pembaca, menciptakan suasana hati tertentu, dan 

untuk memperkuat efek terhadap gagasan. Sementara itu, fungsi majas yang paling dominan 

ditemukan yakni memperkuat efek terhadap gagasan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian ini, disarankan hal-hal bagi pihak-pihak sebagai 

berikut: (1) Bagi siswa, agar dapat meningkatkan motifasi terhadap pengetahuan tentang gaya 

bahasa, terutama majas perbandingan dan sindiran dalam novel Warisan Karya Chairul Harun 

dengan warna local lainnya. (2) Bagi guru, agar menggunakan salah satu karya sastra warna 

lokal, seperti novel Warisan Karya Chairul Harun dalam menambah wawasan siswa terhadap   

perbandingan dan sindiran. (3) Bagi peneliti lain, agar dapat memperluas wilayah kajian 

terhadap majas perbandingan dan sindiran dalam karya sastra. (4) Bagi pecinta sastra, agar 

dapat meningkatkan motivasi dalam memaknai karya sastra, terutama dalam hal gaya bahasa 

dan majas perbandingan maupun sindiran. 
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